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PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) IPA 

DENGAN TEMA “MENJAGA KESTABILAN SUHU TUBUH” 

Sarah Oktavina 

10690003 

 

INTISARI 

 

 Penelitian ini bertujuan: (1) mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) IPA dengan Tema “Menjaga Kestabilan Suhu Tubuh”, (2) megetahui 

kualitas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) IPA, (3) Mengetahui respon peserta 

didik  terhadap Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) IPA yang dikembangkan. 

 Penelitian ini merupakan penelitian R&D yang mengadaptasi pada prosedur 

pengembangan model 4-D yang terdiri dari empat tahap yaitu (1) Pendefenisian 

(Define), (2) Perancangan (Design), (3) Pengembangan (Develop), dan (4) 

Penyebarluasan (Disseminate). Penelitian ini dilakukan sampai tahap Pengembangan 

(Develop) yang dibatasi pada tahap ujicoba luas. Instrumen penelitian berupa lembar 

penilaian kualitas LKPD untuk ahli media, ahli materi, dan guru IPA yaitu dengan 

menggunakan skala likert yang disusun dalam bentuk checklist. Instrumen untuk 

peserta didik berupa lembar respon peserta didik menggunakan skala Guttman  yang 

disusun dalam bentuk checklist. Analisis data pada penelitian ini menggunakan 

analisis data kuantitatif dan kualitatif. 

 Hasil dari penelitian ini berupa (1) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) IPA 

dengan Tema “Menjaga Kestabilan Suhu Tubuh”, (2) kualitas Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) IPA yang dikembangkan menurut ahli media dan ahli materi memiliki 

kualitas baik (B) sedangkan menurut guru IPA memiliki kualitas sangat baik (SB). (3) 

respon peserta didik pada uji terbatas dan uji luas terhadap LKPD IPA adalah setuju 

(S). 

 

 

 

Kata kunci: Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), IPA, Menjaga Kestabilan Suhu 

Tubuh 
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DEVELOPMENT OF SCIENCE STUDENT WORKSHEET WITH 

THEME “MAINTAIN OF BODY TEMPERATURE” 

 

Sarah Oktavina 

10690003 

 

ABSTRACK 

 

The research is aimed to: (1) developing the science student worksheet 

(LKPD) with theme “maintain of body’s temperature” (2) knowing quality of science 

student worksheet (LKPD), (3) knowing student’s response toward science student 

worksheet that developed. 

 This research is R&D research that adapts the research and development 

procedure according to 4-D models consisting of four steps (1) Define, (2) Design (3) 

Develop (4) Disseminate. This research was conducted until step of develop that 

bounded to large field testing. Instrument of this research is quality assessment of 

LKPD sheet for media expert,  matter  expert, and science teacher by using  Likert 

scale that was compiled in checklist form. Instrument for student is student’s 

response sheet using Guttman Scale that was compiled in checklist form. The data 

analysis in this research using data analysis of  quantitative and qualitative data. 

 The result of this research is (1) science student worksheet (LKPD) with 

theme “maintain of body temperature”, (2) quality of science student worksheet 

(LKPD) with theme “maintain of body temperature” has a good quality according to 

media and matter expert, while according to science teachers it has very good quality, 

(3) student’s response on  small field test dan large field test toward science student 

worksheet is agree. 

 

 

 

 

Keyword: Student Worksheet, Science, Maintain of  Body Temperature 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan terus berkembang menyesuaikan perkembangan zaman. 

Hal ini ditunjukkan dengan berubahnya sistem kurikulum. Berdasarkan 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, menyebutkan bahwa kurikulum adalah  seperangkat rencana dan 

pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang 

digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran 

untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Mulai tahun ajaran 2013/2014 

sistem kurikulum di Indonesia berubah dari Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP) menjadi Kurikulum 2013. Namun, belum semua 

sekolah menerapkan kurikulum 2013 hanya beberapa sekolah saja yang 

dijadikan sebagai sekolah percontohan. 

Permendikbud No 68 tahun 2013 tentang Kerangka Dasar dan 

Struktur Kurikulum Sekolah Menengah Pertama/Madrasyah Tsanawiyah 

menyebutkan bahwa Kurikulum 2013 memiliki tujuan untuk 

mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup 

sebagai pribadi dan warga  negara yang beriman, produktif, kreatif, 

inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia. Kurikulum 

2013 dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yang seluas-
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luasnya bagi peserta didik untuk mengembangkan dan mengkonstruksi 

pengetahuan  yang diperolehnya. 

Kurikulum 2013 mengamanatkan esensi pendekatan ilmiah dalam 

pembelajaran, yang menjembatani peserta didik untuk mengembangkan 

berbagai kompetensi sesuai dengan kompetensi masing-masing. Proses 

pembelajaran dalam kurikulum 2013 menempatkan peserta didik sebagai 

subjek belajar yang mengalami pengalaman belajar melalui proses ilmiah 

dalam bentuk pengamatan dan mengalami proses belajar melalui 

kompetensi yang lainnya. Selain itu, karakteristik  dari kurikulum 2013 

yaitu tematik terpadu (tematik antar mata pelajaran) dan tematik (dalam  

suatu mata pelajaran) (Permendikbud No. 65 tahun 2013).  

Kurikulum 2013 dalam mata pelajaran IPA khususnya SMP/MTs 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan 

sikap spiritual, sosial, pengetahuan ilmiah, dan keterampilan yang 

dijabarkan oleh tiga disiplin ilmu yaitu fisika, kimia, biologi yang 

dipadukan menjadi satu, sehingga IPA dipelajari secara lebih integratif dan 

utuh. Salah satu kunci pembelajaran terpadu yang terdiri atas beberapa 

bidang kajian  adalah menyediakan lingkungan belajar yang menempatkan 

peserta didik mendapat pengalaman belajar yang dapat mengaitkan 

konsep-konsep dari berbagai bidang kajian dengan kehidupan sehari-hari.  

Trianto (2009:141) menyatakan bahwa IPA merupakan ilmu 

pengetahuan yang mempelajari gejala-gejala melalui serangkaian proses 

yang dikenal dengan proses ilmiah yang dibangun atas dasar sikap ilmiah, 
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dan hasilnya terwujud sebagai produk ilmiah yang tersusun atas tiga 

komponen terpenting berupa konsep, prinsip dan teori yang berlaku secara 

universal.  

Keikutsertaan Indonesia dalam Trends in International 

Mathematics and Science Study (TIMSS) dan Program for International 

Student Assessment (PISA) menunjukkan hasil yang  kurang  memuaskan. 

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan Program for International 

Student Assessment (PISA) pada tahun 2012 yang baru dirilis pada akhir 

tahun 2013, Indonesia berada pada urutan ke 64 dari 65 negara yang ikut 

serta dalam program tersebut. Ada tiga kemampuan yang dinilai dalam 

survei yang dilakukan oleh PISA. Ketiga kemampuan tersebut adalah 

kemampuan matematika, kemampuan membaca dan kemampuan ilmiah 

(sains). Skor yang diperoleh peserta didik Indonesia untuk ketiga aspek 

tersebut secara berturut-turut adalah 375 (matematika), 396 (membaca), 

dan 382 (sains). Hasil survei tersebut terlihat bahwa kemampuan sains 

yang dimiliki peserta didik di Indonesia masih kurang. Menjadi sebuah 

tugas penting bagi seorang guru untuk memberikan  pembelajaran IPA 

secara maksimal kepada peserta didiknya. IPA tidak hanya diajarkan 

sebagai sebuah pengetahuan melainkan  sebuah  ilmu yang lahir dari 

langkah-langkah observasi, perumusan masalah, penyusunan hipotesis, 

pengujian hipotesis melalui eksperimen dan penemuan teori serta konsep. 

Oleh karena itu, dalam pembelajarannya peserta didik dapat mempelajari 

IPA secara menyeluruh. 
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Salah satu cara untuk membangun sikap ilmiah peserta didik 

adalah dengan memberikan pengalaman secara langsung kepada peserta 

didik dalam proses pembelajaran melalui kegiatan pengamatan, untuk 

mempermudah proses pembelajaran tersebut diperlukan sebuah media 

yang dapat dijadikan penuntun bagi peserta didik dalam melakukan 

pengamatan. Proses belajar mengajar pada hakikatnya adalah proses 

komunikasi antara guru dan peserta didik. Namun, proses tersebut tidak 

selamanya berjalan dengan baik adakalanya proses komunikasi tersebut 

mengalami hambatan, di sinilah sebuah media berperan penting sebagai 

alat bantu untuk membantu proses komunikasi sehingga dapat berjalan 

dengan baik sehingga tidak terjadi kesalahan (Wina Sanjaya, 2008: 206).  

Media yang dapat membantu peserta didik dalam proses pengamatan 

adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).  

Lembar Kerja Peserta didik adalah panduan bagi peserta didik yang 

digunakan untuk melakukan penyelidikan atau pemecahan masalah. 

Lembar Kerja Peserta Didik dapat berupa panduan untuk latihan 

pengembangan aspek kognitif maupun untuk pengembangan semua aspek 

pembelajaran dalam bentuk eksperimen atau demonstrasi (Trianto, 2010 : 

111). Penyusunan LKPD ini dimaksudkan sebagai alat untuk 

mempermudah komunikasi antara guru dan peserta didik dalam proses 

pembelajaran khususnya untuk membantu membangun sikap ilmiah 

peserta didik melalui kegiatan pengamatan. Selain itu, Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan baru menyediakan buku guru dan buku siswa 



5 
 

 
 

saja dalam rangka implementasi kurikulum 2013, adapun LKPD yang 

beredar di pasaran adalah LKPD yang berisi ringkasan materi dan 

kumpulan soal-soal. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru SMP Negeri 7 

Banjarsari diperoleh informasi bahwa pembelajaran IPA  masih terpisah-

pisah antara materi fisika, biologi dan kimia. Belum tersedianya lembar 

kerja peserta didik (LKPD) yang dikhususkan untuk kegiatan percobaan 

dan observasi, selain itu guru juga tidak selalu membuat LKPD, guru 

membuat LKPD hanya untuk materi-materi tertentu saja. Menurut 

keterangan dari narasumber juga menyebutkan bahwa pembelajaran pada 

materi suhu dan kalor belum maksimal dan belum terdapat LKPD untuk 

materi tersebut. Materi Suhu dan Kalor merupakan salah satu materi pokok 

dalam pembelajaran IPA ditingkat SMP/MTS dan merupakan salah satu 

materi yang sangat dirasakan dalam kehidupan terutama pada tubuh 

manusia, bahkan pada suhu tertentu tubuh manusia tidak dapat 

mentoleransi panas yang dirasakan dan bahkan dapat menimbulkan 

kerusakan pada otak. 

Oleh karena itu, diperlukan suatu media yang sesuai dengan 

tuntutan kebutuhan dan sesuai dengan kurikulum yang berlaku dan dapat 

menuntun peserta didik untuk memupuk dan menumbuhkan sikap ilmiah 

peserta didik. Sesuai dengan karakteristik kurikulum 2013 yaitu tematik 

terpadu (tematik antar mata pelajaran) dan tematik (dalam suatu mata 

pelajaran), maka dipilihlah tema “menjaga kestabilan suhu tubuh”. 
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Pemilihan tema ini didasarkan pada KD (3.7) yaitu memahami konsep 

suhu, pemuaian, kalor, dan penerapannya dalam mekanisme menjaga 

kestabilan suhu tubuh pada manusia dan hewan serta dalam kehidupan 

sehari-hari. Lembar Kerja Peserta Didik yang dikembangkan diharapkan 

dapat menjadi salah satu media dalam pembelajaran IPA nantinya dan 

membantu peserta didik mendapat pengalaman belajar yang dapat 

mengaitkan konsep-konsep dari berbagai bidang kajian dengan kehidupan 

sehari-hari.  

B.   Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, dapat diidentifikasikan beberapa 

masalah sebagai berikut: 

1. Pembelajaran IPA belum dilakukan secara terpadu di SMP Negeri 7 

Banjarsari. 

2. Guru masih mengalami kesulitan dalam memadukan materi IPA. 

3. Belum tersedianya Lembar Kerja Peserta Didik yang dikhususkan 

untuk kegiatan percobaan dan observasi. 

4. Belum adanya Lembar Kerja Peserta Didik untuk materi suhu dan 

kalor yang berbasis kurikulum 2013 di SMP Negeri 7 Banjarsari. 

C.  Batasan Masalah 

Permasalahan pada penelitian ini dibatasi pada: 

1. Materi yang digunakan dalam LKPD merupakan keterpaduan antara 

materi fisika dan biologi dengan menggunakan model keterpaduan tipe 

Webbed.  



7 
 

 
 

2. Pendekatan yang digunakan dalam LKPD adalah scientific approach. 

D.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang maka rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) IPA  

dengan tema “ Menjaga Kestabilan Suhu Tubuh”?  

2. Bagaimanakah kualitas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) IPA  

dengan tema “ Menjaga Kestabilan Suhu Tubuh” yang dikembangkan? 

3. Bagaimanakah respon peserta didik terhadap Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) IPA dengan tema “Menjaga Kestabilan Suhu Tubuh”? 

4. Bagaimana keterlaksaan kegiatan-kegiatan dalam Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) IPA dengan Tema “Menjaga Kestabilan Suhu 

Tubuh”? 

E.  Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian: 

1. Menghasilkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) IPA dengan tema 

“Menjaga Kestabilan Suhu Tubuh”. 

2. Mengetahui kualitas dari Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) IPA 

dengan tema “ Menjaga Kestabilan Suhu Tubuh” yang dikembangkan. 

3.  Mengetahui respon Peserta Didik terhadap Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) IPA dengan tema “Menjaga Kestabilan Suhu Tubuh”. 
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4. Mengetahui keterlaksanaan kegiatan-kegiatan dalam Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) IPA dengan tema “Menjaga Kestabilan Suhu 

Tubuh”. 

F. Spesifikasi Produk yang dikembangkan 

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) IPA dengan spesifikasi sebagai berikut: 

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) IPA  dengan tema “ Menjaga 

Kestabilan Suhu Tubuh” ditujukan untuk kelas VII SMP/MTS. 

2. Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar yang digunakan  adalah: 

a. Kompetensi Inti (KI) 

KI-1: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 

tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, 

percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

KI-3: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian 

tampak mata. 

KI-4: Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
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menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 

yang dipoelajari di sekolah dan sumber lain yang sama 

dalam sudut pandang/teori. 

b. Kompetensi Dasar (KD) 

(1.1) Mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan 

tentang aspek fisik dan kimiawi, kehidupan dalam 

ekosistem, dan peranan manusia dalam lingkungan serta 

mewujudkannya dalam pengamalan ajaran agama yang 

dianutnya. 

(2.1) Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, 

objektif, jujur, teliti, cermat, tekun, hati-hati, bertanggung 

jawab, terbuka, kritis, kreatif, inovatif dan peduli 

lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud 

implementasi sikap dalam melakukan pengamatan, 

percobaan, dan berdiskusi. 

 (3.7)   Memahami konsep suhu, pemuaian, kalor, perpindahan 

kalor, dan penerapannya dalam mekanisme menjaga 

kestabilan suhu tubuh pada manusia dan hewan serta 

dalam kehidupan sehari-hari. 

(4.7.1) Melakukan percobaan untuk menyelidiki suhu dan 

perubahannya, serta pengaruh kalor terhadap perubahan 

suhu dan perubahan wujud benda. 
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(4.7.2)   Melakukan penyelidikan terhadap karakteristik 

perambatan kalor secara konduksi, konveksi, dan radiasi.  

G. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) IPA materi Suhu dan Kalor dapat 

dijadikan salah satu media pembelajaran yang dapat membantu guru 

dalam menumbuhkan sikap ilmiah peserta didik. 

2. Bagi peserta didik 

Peserta didik dapat memanfaatkan pembelajaran IPA materi Suhu dan 

Kalor dengan pendekatan scientific untuk membangun pengetahuannya 

tentang IPA. 

3. Bagi Peneliti 

Melatih peneliti dalam menulis sebuah karya ilmiah, serta menambah 

wawasan dalam dunia pendidikan. 

H. Keterbatasan Pengembangan 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan. Prosedur penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini mengadaptasi pada perangkat 

pengembangan model 4-D (Four-D Model) yang dibatasi sampai tahap 

develop (3D). 
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I. Definisi Istilah 

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah panduan bagi peserta 

didik yang digunakan untuk melakukan penyelidikan atau pemecahan 

masalah.  

2. IPA adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari gejala-gejala melalui 

serangkaian proses yang dikenal dengan proses ilmiah yang dibangun 

atas dasar sikap ilmiah, dan hasilnya terwujud sebagai produk ilmiah 

yang tersusun atas tiga komponen terpenting berupa konsep, prinsip, 

teori yang berlaku secara universal. 

3. Model Webbeb adalah model pembelajaran yang menggunakan 

pendekatan tematik. 

4. Pendekatan ilmiah (scientific approach) adalah proses pembelajaran 

yang merujuk pada teknik-teknik investigasi atas fenomena atau gejala, 

memperoleh pengetahuan baru, atau mengoreksi dan memadukan 

pengetahuan sebelumnya melalui aktivitas pengoleksian data melalui 

eksperimen, memformulasi dan menguji hipotesis. 

5. Suhu adalah derajat panas dan dingin dari suatu benda. Lebih tepatnya 

temperatur adalah ukuran energi kinetik molekuler internal rata-rata 

sebuah benda. 

6. Kalor adalah energi yang ditransfer dari satu benda ke benda yang lain 

karena beda temperaturnya. 
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7. Pemuaian adalah peristiwa perubahan ukuran panjang, lebar maupun 

volume dari suatu benda dan perubahan keadaan bahan-bahan 

dikarenakan naiknya suhu. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian pengembangan ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) IPA  dengan Tema “ Menjaga 

Kestabilan Suhu Tubuh”  untuk kelas VII SMP/MTs telah berhasil 

dikembangkan melalui prosedur pengembangan berupa analisis materi,  

analisis Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) sampai 

pada tahap uji coba produk  

2. Kualitas dari LKPD IPA dengan Tema “Menjaga Kestabilan Suhu 

Tubuh” secara keseluruhan berdasarkan hasil penilaian dari ahli media, 

ahli materi adalah baik (B), dan penilaian dari guru IPA adalahsangat 

baik (SB) dengan skor rata-rata yang diperoleh secara berturut-turut 

adalah 3,23, 3,11 dan 3,44. 

3. Respon peserta didik terhadap LKPD IPA dengan Tema “Menjaga 

Kestabilan Suhu Tubuh” baik pada uji terbatas maupun uji luas adalah 

setuju (S) dengan skor rata-rata yang diperoleh pada uji terbatas dan uji 

luas adalah 0,99 dan 0,94. 

4. Keterlaksanaan kegiatan-kegiatan dalam LKPD IPA dengan Tema 

“Menjaga Kestabilan Suhu Tubuh” adalah sebesar 76,15%. Namun 

masih ada kendala dalam pelaksanaannya yaitu pada percobaan 



106 

 

perpindahan kalor secara konveksi dan peserta didik masih mengalami 

kesulitan dalam membuat kesimpulan. 

B. Keterbatasan Penelitian 

1. Keterbatasan Dana  

Penelitian pengembangan membutuhkan dana yang cukup besar 

terutama pada proses percetakan produk yang dikembangkan. 

2. Keterbatasan Waktu 

Penelitian ini dilakukan diantara waktu pelaksanaan ujian sekolah dan 

ujian nasional, sehingga waktu yang diperlukan dalam penelitian ini 

sangat terbatas. 

C. Saran Pemanfaatan dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan media 

pembelajaran yang berupa LKPD IPA materi suhu dan kalor dengan tema 

“menjaga kestabilan suhu tubuh” untuk kelas VII SMP/MTs. Perlu adanya 

upaya tindak lanjut untuk dapat menghasilkan LKPD IPA materi suhu dan 

kalor yang lebih baik dan lebih berkualitas. Oleh karena itu, penulis 

menyarankan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Saran Pemanfaatan 

Saran pemanfaatan bagi LKPD IPA materi suhu dan kalor dengan 

tema “menjaga kestabilan suhu tubuh” adalah LKPD IPA tersebut 

perlu digunakan di dalam kegiatan pembelajaran untuk mengetahui 

sejauh mana pemahaman peserta didik terhadap materi yang dipelajari 

dan pengaruh penggunaan LKPD IPA tersebut dalam pembelajaran. 
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2. Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

a. Perlu dikembangkan materi yang berhubungan dengan tema 

“menjaga kestabilan suhu tubuh”. 

b. Gambar ilustrasi dalam LKPD akan lebih baik jika menggunakan 

gambar hasil pengambilan sendiri (foto) sehingga kualitas dari 

gambar yang ditampilkan baik. 

c. Lay out tiap halaman sebaiknya didesain sebaik mungkin sehingga 

tampak lebih rapi dan lebih menarik bagi peserta didik untuk 

tingkat SMP/MTs.   
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Lampiran 1 

Surat Pernyataan Validasi Instrumen dan Produk 
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Lampiran 2 

Daftar Nama Validator dan Penilai 

A. Validator 

1. Validator Instrumen 

Nama Jamil Suprihatiningrum, M.Pd.Si 

NIP. 19840205 201101 2 008 

Instansi Pendidikan Kimia Fakultas Sains dan 

Teknologi UIN Sunan Kalijaga 

 

2. Validator Produk 

Nama Drs. Nur Untoro, M.Si 

NIP. 19661126 199603 1 001 

Instansi Pendidikan Fisika Fakultas Sains dan 

Teknologi UIN Sunan Kalijaga 

 

Nama Norma Sidik Risdianto, M.Sc 

NIP. - 

Instansi Pendidikan Fisika Fakultas Sains dan 

Teknologi UIN Sunan Kalijaga 

 

B. Penilai 

1. Ahli Media 

Nama Andi Prastowo, M.Pd.I 

NIP. 19820505 201101 1 008 

Instansi Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga  

 

2. Ahli Materi  

Nama Drs. Aris Munandar, M.Pd 

NIP. 4902188 

Instansi Prodi IPA Universitas Sarjanawiyata 

Taman Siswa (UST) Yogyakarta 
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3. Guru IPA 

Nama Linlin Herlina, S.Pd 

NIP. 19780327 200501 2 012 

Instansi SMPN 7 Banjarsari 

 

Nama Adi Suryana 

NIP. - 

Instansi SMPN 7 Banjarsari 
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Lampiran 3 

Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) IPA Pada Materi Suhu Dan Kalor Dengan Tema “ Menjaga 

Kestabilan Suhu Tubuh” 

A. Ahli Media 

1. Aspek Kejelasan Kalimat 

 Penggunaan kalimat yang sederhana, mudah dimengerti dan dipahami. 

 Kalimat tidak menimbulkan makna ganda. 

2. Aspek Kebahasaan 

 Bahasa yang digunakan komunikatif. 

 Kesesuaian bahasa dengan EYD. 

3. Aspek Konsistensi Penulisan 

 Kelengkapan komponen LKPD. 

 Kesesuaian perbandingan ukuran huruf antara judul, sub judul dan 

naskah utama. 

 Konsistensi penggunaan jarak spasi antara judul, sub judul dan naskah 

utama. 

 Kelengkapan keterangan gambar dan sumber gambar. 

4. Aspek Daya Tarik (Tampilan Fisik LKPD) 

 Penampilan sampul LKPD. 

 Kejelasan gambar dan ilustrasi. 

 Penggunaan bentuk dan ukuran huruf. 

 Pengemasan kegiatan pembelajaran, tugas/ latihan untuk peserta didik. 

 Kesesuaian ukuran kertas dengan standar ISO. 
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B. Ahli Materi 

1. Kualitas Isi 

 Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan materi. 

 Kesesuaian materi dengan Kompetensi Dasar. 

 Kesesuaian konsep dengan konsep dalam referensi. 

 Kesesuaian  materi dengan tingkat perkembangan peserta didik. 

 Keterkaitan materi dengan kehidupan sehari-hari. 

2. Kegiatan Percobaan/Eksperimen 

 Kesesuaian kegiatan percobaan dengan tujuan pembelajaran. 

 Penyajian kegiatan yang mendorong peserta didik menggunakan 

metode ilmiah (inkuiri terbimbing). 

 Pemberian pengalaman langsung dalam pembelajaran.  

 Penyajian kegiatan percobaan yang mengajak peserta didik aktif dalam 

pembelajaran. 

 Kelengkapan aspek inkuiri terbimbing dalam percobaan. 

3. Pemilihan Tema 

 Kesesuaian tema dengan Kompetensi Dasar. 

 Keterkaiatan materi-materi yang disajikan dengan tema. 

 Kesesuaian kegiatan percobaan dengan tema yang dipilih. 

4. Organisasi 

 Penyajian kegiatan percobaan/eksperimen. 

5. Penilaian 

 Penggunaan instrumen penilaian untuk mengukur ketercapaian tujuan 

pembelajaran. 

 Kesesuaian penilaian dengan indikator pencapaian kompetensi. 

 Penggunaan bahasa yang mudah dipahami dalam soal. 

 Kejelasan perumusan pernyataan dalam lembar observasi. 
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C. Guru IPA 

1. Kualitas Isi 

 Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan materi. 

 Kesesuaian materi dengan Kompetensi Dasar. 

 Kesesuaian konsep dengan konsep dalam referensi. 

 Kesesuaian  materi dengan tingkat perkembangan peserta didik. 

 Keterkaitan materi dengan kehidupan sehari-hari. 

2. Kegiatan Percobaan/Eksperimen 

 Kesesuaian kegiatan percobaan dengan tujuan pembelajaran. 

 Penyajian kegiatan yang mendorong peserta didik menggunakan 

metode ilmiah (inkuiri terbimbing). 

 Pemberian pengalaman langsung dalam pembelajaran.  

 Penyajian kegiatan percobaan yang mengajak peserta didik aktif 

dalam pembelajaran. 

 Kelengkapan aspek inkuiri terbimbing dalam percobaan. 

3. Pemilihan Tema 

 Kesesuaian tema dengan kompetensi dasar. 

 Keterkaiatan materi-materi yang disajikan dengan tema. 

 Kesesuaian kegiatan percobaan dengan tema yang dipilih. 

4. Penilaian 

 Penggunaan instrumen penilaian untuk mengukur ketercapaian 

tujuan pembelajaran. 

 Kesesuaian penilaian dengan indikator pencapaian kompetensi. 

 Penggunaan bahasa yang mudah dipahami dalam soal. 

 Kejelasan perumusan pernyataan dalam lembar observasi. 

5. Aspek Kebahasaan 

 Bahasa yang digunakan komunikatif. 
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 Kesesuaian bahasa dengan EYD  

 Penggunaan kalimat yang sederhana, mudah dimengerti dan 

dipahami. 

 Kalimat tidak menimbulkan makna ganda. 

6. Aspek Penyajian  

 Kelengkapan komponen LKPD 

 Kejelasan gambar dan ilustrasi. 

 Kesesuaian perbandingan ukuran huruf antara judul, sub judul dan 

naskah utama. 

 Keterlaksanaan kegiatan percobaan. 
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RUBRIK PENILAIAN LKPD UNTUK AHLI MEDIA 

NO. Kriteria Penilaian Nilai Penjabaran Indikator 

Aspek Kejelasan Kalimat 
1.  Penggunaan kalimat yang sederhana, mudah dimengerti dan 

dipahami 

SB Jika kalimat yang digunakan merupakan kalimat yang 

sederhana dan mudah dipahami 

B Jika kalimat yang digunakan merupakan kalimat yang 

sederhana dan mudah dipahami 

TB Jika kalimat yang digunakan merupakan kalimat yang 

sederhana . 

STB Jika kalimat yang digunakan bukan merupakan kalimat 

yang sederhana, dan dipahami. 

2.  

 

 

 

 

 

 

 

Kalimat tidak menimbulkan makna ganda 

 

 

 

 

 

 

 

SB Jika kalimat tidak bermakna ganda, jelas dan tidak 

menggunakan kiasan 

B Jika kalimat tidak bermakna ganda, jelas, dan banyak 

menggunakan kiasan 

TB Jika kalimat tidak bermakna ganda, tidak jelas, tidak 

menggunakan kiasan 

STB Jika kalimat bermakna ganda, tidak jelas, dan banyak 

menggunakan kiasan 

Aspek Kebahasaan 

   3. 

 

 

 

 

 

 

Bahasa yang digunakan komunikatif 

 

 

 

 

 

 

SB Jika bahasa yang digunakan mudah dipahami, sesuai 

dengan ejaan dan mudah dimengerti 

B Jika bahasa yang digunakan sesuai dengan mudah 

dipahami, sesuai dengan ejaan dan tidak mudah 

dimengerti 

TB Jika bahasa yang digunakan tidak mudah dipahami, 

sesuai dengan ejaanm dan tidak mudah dimengerti 

STB Jika bahasa yang digunakan tidak mudah dipahami, 

kurang sesuai dengan ejaan dan tidak mudah dimengerti 

3.  Kesesuaian bahasa dengan EYD SB Jika 75% - 100% kalimat menggunakan tata bahasa yang 
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baku dan tidak ada ejaan yang salah 

B Jika terdapat 51% - 75% kalimat menggunakan bahasa 

yang baku dan tidak ada ejaan salah 

TB Jika terdapat 26% - 50%  kalimat menggunakan bahasa 

yang baku dan tidak ada ejaan yang salah 

STB Jika terdapat 0-25% kalimat menggunakan bahasa yang 

baku dan tidak ada ejaan salah 

Aspek Konsistensi Penulisan 

4.  Kelengkapan komponen LKPD 

 

 

 

SB Jika komponen LKPD lengkap yang terdiri dari tujuan 

pembelajaran, materi (fenomena), alat dan bahan, langkah 

percobaan, data hasil percobaan, petanyaan, dan 

kesimpulan 

B Jika komponen LKPD hanya memenuhi 6 dari 7 

komponen di atas 

TB Jika komponen LKPD hanya memenuhi 4 dari 7 

komponen di atas 

STB Jika komponen LKPD hanya memenuhi 2 dari 7 

komponen di atas 

5.  

 

 

Kesesuaian perbandingan ukuran huruf antara judul, sub judul 

dan naskah utama 

 

SB Jika perbandingan bentuk huruf, ukuran huruf, warna 

huruf serta tata letak sesuai antara judul, sub judul dan 

naskah utama 

B Jika perbandingan bentuk huruf, ukuran huruf, dan warna 

huruf sesuai antara judul, sub judul dan naskah utama 

TB Jika perbandingan bentuk dan ukuran huruf sesuai antara 

judul, sub judul dan naskah utama 

STB Jika perbandingan ukuran huruf sesuai antara judul, sub 

judul dan naskah utama 

6.   

 

 

Konsistensi penggunaan jarak spasi antara judul, sub judul dan 

naskah utama 

 

SB Jika jarak spasi yang digunakan antara judul dan sub 

judul konsisten namun tidak  konsisten pada naskah 

utama  
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B Jika jarak spasi yang digunakan antara judul tidak 

konsisten,  sub judul dan naskah utama konsisten 

TB Jika jarak spasi yang digunakan antara judul dan sub 

judul tidak konsisten dan naskah utama konsisten 

STB Jika jarak spasi yang digunakan anatara judul, sub judul 

dan naskah utama tidak konsisten 

7.  Kelengkapan keterangan gambar dan sumber gambar SB Jika semua gambar dilengkapi dengan keterangan dan 

sumber gambar 

B Jika 31-40 gambar dilengkapi dengan keterangan dan 

sumber gambar 

TB Jika 21-30 gambar dilengkapi dengan keterangan dan 

sumber gambar 

STB Jika 10-20 gambar dilengkapi dengan keterangan dan 

sumber gambar 

Aspek Daya Tarik (Tampilan Fisik LKPD) 

8.  

  

 

 

 

Tampilan sampul LKPD  

 

 

 

 

SB Gambar menarik, warna sesuai, ukuran dan bentuk huruf 

menarik 

B Gambar menarik, warna sesuai, ukuran namun bentuk 

huruf tidak menarik 

TB Gambar menarik, namun warna tidak sesuai, ukuran dan 

bentuk huruf tidak menarik 

STB Gambar tidak menarik, warna tidak sesuai, ukuran dan 

bentuk gambar tidak sesuai 

9.  

 

 

 

 

Kejelasan gambar dan ilustrasi yang disajikan 

 

 

 

 

 

SB Jika semua gambar dan ilustrasi yang disajikan tidak 

pecah 

B Jika 31-40 gambar dan ilustrasi yang disajikan tidak 

pecah 

TB Jika 21-30 gambar dan ilustrasi yang disajikan tidak 

pecah 

STB Jika 10-20 gambar dan ilustrasi yang disajikan tidak 
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pecah 

10.  
 

Penggunaan bentuk dan ukuran huruf  

 

SB Jika 35-39 halaman bentuk dan ukuran huruf menarik 

B Jika 30-34 halaman bentuk dan ukuran huruf menarik 

TB Jika 15-29 halaman bentuk huruf  dan ukuran huruf 

menarik 

STB Jika 1-14 halaman bentuk dan ukuran huruf menarik 

11.  
   

 

 

 

 

 

Pengemasan kegiatan pembelajaran, tugas/ latihan  untuk 

peserta didik 

 

 

 

SB Terdapat petunjuk yang menjelaskan topik yang 

dipelajari, kalimat yang digunakan mudah dipahami, 

terdapat gambar, dan tersedia tempat untuk menjawab. 

B Jika hanya memenuhi 3 dari 4 komponen di atas 

TB Jika hanya memenuhi 2 dari 4 komponen di atas 

STB Jika hanya memenuhi 1 dari 4 komponen di atas 

     13. 

 

Kesesuaian ukuran kertas dengan standar ISO 

 

SB Jika keseluruhan halaman pada LKPD menggunakan 

ukuran kertas yang sesuai dengan standar ISO  

B Jika 31-45 pada LKPD menggunakan ukuran kertas yang 

sesuai dengan standar ISO 

TB Jika 16-30 halaman pada LKPD menggunakan ukuran 

kertas yang sesuai dengan standar ISO 

STB Jika 0-15 halaman pada LKPD menggunakan ukuran 

kertas yang sesuai dengan standar ISO 
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RUBRIK PENILAIAN LKPD UNTUK AHLI MATERI 

NO. Kriteria Penilaian Nilai Penjabaran Indikator 

Kualitas Isi 

1. Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan materi 
SB 

Jika 8-9 rumusan tujuan pembelajaran sesuai dengan 

materi 

B 
Jika 6-7 rumusan tujuan pembelajaran sesuai dengan 

materi 

TB 
Jika 4- 5 rumusan tujuan pembelajaran sesuai dengan 

materi 

STB Jika 1-3 rumusan pembelajaran sesuai dengan materi 

2. Kesesuaian konsep dengan konsep dalam referensi 
SB 

Jika 8-9 kegiatan percobaan sesuai dengan konsep dalam 

referensi 

B 
Jika 6-7 kegiatan percobaan sesuai dengan konsep dalam 

referensi 

TB 
Jika 4-5 kegiatan percobaan sesuai dengan konsep dalam 

referensi 

STB 
Jika 1-3 kegiatan percobaan sesuai dengan konsep dalam 

referensi 

3. Kesesuaian materi sesuai dengan tingkat perkembangan 

peserta didik 
SB 

Jika 8-9 materi dalam kegiatan percobaan sesuai dengan 

tingkat perkembangan peserta didik 

B 
Jika 6-7 materi dalam kegiatan percobaan sesuai dengan 

tingkat perkembangan peserta didik 

TB 
Jika 4-5 materi kegiatan percobaan sesuai dengan tingkat 

perkembangan peserta didik 

STB 
Jika 1-3 materi kegiatan percobaan sesuai dengan tingkat 

perkembangan peserta didik 

4. Keterkaitan materi dengan kehidupan sehari-hari 
SB 

Jika 4-5 sub materi yang disajikan terkait dengan 

kehidupan sehari-hari 

B 
Jika 3 sub materi yang disajikan terkait dengan kehidupan 

sehari-hari 
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TB 
Jika 2 sub materi yang disajikan terkait dengan kehidupan 

sehari-hari 

STB 
Jika 1 sub materi yang disajikan terkait dengan kehidupan 

sehari-hari 

5. Kesesuaian materi dengan Kompetensi Dasar 
SB 

Jika 4-5 sub materi sesuai dengan Kompetensi Dasar pada 

kurikulum 2013 

B 
Jika 3 sub materi sesuai dengan Kompetensi Dasar pada 

kurikulum 2013 

TB 
Jika 2 sub materi sesuai dengan Kompetensi Dasar pada 

kurikulum 2013 

STB 
Jika 1 sub materi sesuai dengan Kompetensi Dasar pada 

kurikulum 2013 

Kegiatan Percobaan/Eksperimen 

6. Kesesuaian kegiatan percobaan dengan tujuan 

pembelajaran 
SB 

Jika 8-9 kegiatan percobaan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 

B Jika 6-7 kegiatan percobaan sesuai tujuan pembelajaran 

TB 
Jika 4-5 kegiatan percobaan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 

STB 
Jika 1-3 kegiatan percobaan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 

7. 

 

 

 

Penyajian kegiatan yang mendorong peserta didik 

menggunakan metode ilmiah (inkuiri terbimbing) 

 

 

SB 
Jika 8-9 kegiatan percobaan mendorong peserta didik 

menggunakan metode ilmiah (inkuiri terbimbing) 

B 
Jika 6-7 kegiatan percobaan mendorong peserta didik 

menggunakan metode ilmiah (inkuiri terbimbing) 

TB 
Jika 4-5 kegiatan percobaan mendorong peserta didik 

menggunakan metode ilmiah (inkuiri terbimbing) 

STB 
Jika 1-3 kegiatan percobaan mendorong peserta didik 

menggunakan metode ilmiah (inkuiri terbimbing) 

8. 

 

Pemberian pengalaman langsung dalam pembelajaran 

 
SB 

Jika 8-9 kegiatan percobaan memberikan pengalaman 

langsung kepada peserta didik dalam memecahkan 
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permasalahan 

B 

Jika 6-7 kegiatan percobaan memberikan pengalaman 

langsung kepada peserta didik dalam memecahkan 

permasalahan 

TB 

Jika 4-5 kegiatan percobaan memberikan pengalaman 

langsung kepada peserta didik dalam memecahkan 

permasalahan 

STB 

Jika 1-3 kegiatan percobaan memberikan pengalaman 

langsung kepada peserta didik dalam memecahkan 

permasalahan 

9. Penyajian kegiatan percobaan yang mengajak peserta didik 

aktif dalam pembelajaran SB 

Jika 8-9 kegiatan percobaan mengajak peserta didik 

mencari, mengumpulkan, membuat kesimpulan dan 

memahami  materi/konsep yang sedang dipelajari  

B 

Jika 6-7 kegiatan percobaan mengajak peserta didik 

mencari, mengumpulkan, membuat kesimpulan dan 

memahami  materi/konsep yang sedang dipelajari 

TB 

Jika 4-5 kegiatan percobaan mengajak peserta didik 

mencari, mengumpulkan, membuat kesimpulan dan 

memahami  materi/konsep yang sedang dipelajari 

STB 

Jika 1-3 kegiatan percobaan mengajak peserta didik 

mencari, mengumpulkan, membuat kesimpulan dan 

memahami  materi/konsep yang sedang dipelajari 

10. 

 

 

 

 

Kelengkapan aspek inkuiri terbimbing dalam percobaan  

 

 

 

 

SB 

Jika langkah-langkah inkuiri lengkap yang terdiri dari 

identifikasi masalah, membuat hipotesis, mengumpulkan 

data, menganalisis data dan membuat kesimpulan. 

B Jika hanya memenuhi 4 dari 5 langkah di atas 

TB Jika hanya memenuhi 3 dari 5 langkah di atas 

STB Jika hanya memenuhi 1-2 dari 5 langkah di atas 

Pemilihan Tema 

11.  Kesesuain tema dengan Kompetensi Dasar SB Jika materi, tema yang dipilih sangat sesuai dengan 
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 kompetensi dasar 

B Jika materi sesuai, tema  sesuai dengan kompetensi dasar 

TB 
Jika materi sesuai, tema tidak sesuai dengan kompetensi 

dasar 

STB 
Jika materi sesuai, tema sangat tidak sesuai dengan 

kompetensi dasar 

12.   

 

 

Keterkaitan materi-materi yang disajikan dengan tema 

 

 

SB Jika 4 materi yang disajikan sesuai dengan tema  

B Jika 3 materi yang disajikan sesuai dengan tema 

TB Jika 2 materi yang disajikan sesuai dengan tema 

STB Jika 1materi yang disajikan sesuai dengan tema 

13. 

 

 

Kesesuaian kegiatan percobaan dengan tema yang dipilih 

 
SB 

Jika 8-9 kegiatan percobaan sesuai dengan tema yang 

dipilih 

B 
Jika 6-7 kegiatan percobaan sesuai dengan tema yang 

dipilih 

TB 
Jika 4-5 kegiatan percobaan sesuai dengan tema yang 

dipilih 

STB 
Jika 1-3 kegiatan percobaa sesuai dengan tema yang 

dipilih 

Organisasi 

14. Penyajian kegiatan percobaan/eksperimen 
SB 

Jika kegiatan percobaan disajikan secara urut, logis sesuai 

dengan standar isi 

B 
Jika kegiatan percobaan yang disajikan hanya memenuhi 2 

komponen dari 3 komponen di atas 

TB 
Jika kegiatan percobaan yang disajikan hanya memenuhi 1 

komponen dari 3 komponen di atas 

STB 

Jika kegiatan percobaan yang disajikan tidak memenuhi  

komponen dari 3 komponen di atas 
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Penilaian 

15. 

 

 

 

 

Penggunaan instrumen penilaian untuk mengukur 

ketercapaian tujuan pembelajaran 

 

 

 

 

  

 

 

SB 

Jika instrumen penilaian disusun sesuai dengan materi, 

taksonomi Bloom, dapat mengukur pemahaman dan 

pemecahan masalah 

B 
Jika instruen penilaian hanya memenuhi 3 komponen dari 

4 komponen di atas 

TB 
Jika instrumen penilaian hanya memenuhi 2 komponen 

dari 4 komponen di atas 

STB 
Jika instrumen penilaian hanya memenuhi 1 komponen 

dari 4 komponen di atas 

16. 

 

 

 

 

 

Kesesuaian Penilaian dengan indikator pencapaian 

kompetensi 

 

 

 

 

SB 

Jika penilaian aspek pengetahuan, aspek sosial dan aspek 

keterampilan sesuai dengan indikator pencapaian 

kompetensi 

B 
Jika hanya 2 penilaian dari 3 penilaian di atas yang sesuai 

dengan indikator pencapaian kompetensi 

TB 
Jika hanya 1 penilaian dari 3 penilaian di atas yang sesuai 

dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi dasar 

STB 
Jika 3 aspek penilaian di atas tidak sesuai dengan indikator 

pencapaian kompetensi 

17. 

 

 

 

Penggunaan bahasa yang mudah dipahami dalam soal  
SB 

Jika bahasa yang digunakan dalam soal mudah dipahami,  

dimengerti, sederhana dan jelas 

B 
Jika bahasa yang digunakan hanya memenuhi 3 komponen 

dari 4 komponen yang ditentukan 

TB 
Jika bahasa yang digunakan hanya memenuhi 2 dari 

komponen dari 4 komponen yang ditentukan 

STB 
Jika bahasa yang digunakan hanya memenuhi 1 dari 4 

komponen yang ditentukan 

18. Kejelasan perumusan pertanyaan dalam lembar observasi 

 

 

SB 
Jika semua pernyataan dirumuskan dengan jelas, mudah 

dipahami, singkat dan padat 

B Jika pernyataan yang dirumuskan hanya memenuhi 3 
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komponen dari 4 komponen yang ditentukan 

TB 
Jika pernyataan yang dirumuskan hanya memenuhi 2 

komponen dari 4 komponen yang ditentukan 

STB 
Jika pernyataan yang dirumuskan hanya memenuhi 1 

komponen dari 4 komponen yang ditentukan 

 

RUBRIK PENILAIAN UNTUK GURU IPA SMP/MTS 

NO. Kriteria penilaian Nilai Penjabaran Indikator 

Kualitas Isi 

1. Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan materi 
SB 

Jika 8-9 rumusan tujuan pembelajaran sesuai dengan 

materi 

B 
Jika 6-7 rumusan tujuan pembelajaran sesuai dengan 

materi 

TB 
Jika 4- 5 rumusan tujuan pembelajaran sesuai dengan 

materi 

STB Jika 1-3 rumusan pembelajaran sesuai dengan materi 

2. Kesesuaian konsep dengan konsep dalam referensi 
SB 

Jika 8-9 kegiatan percobaan sesuai dengan konsep dalam 

referensi 

B 
Jika 6-7 kegiatan percobaan sesuai dengan konsep dalam 

referensi 

TB 
Jika 4-5 kegiatan percobaan sesuai dengan konsep dalam 

referensi 

STB 
Jika 1-3 kegiatan percobaan sesuai dengan konsep dalam 

referensi 

3. 

 

 

Kesesuaian materi sesuai dengan tingkat perkembangan 

peserta didik 
SB 

Jika 8-9 materi dalam kegiatan percobaan sesuai dengan 

tingkat perkembangan peserta didik 

B 
Jika 6-7 materi dalam kegiatan percobaan sesuai dengan 

tingkat perkembangan peserta didik 

TB Jika 4-5 materi kegiatan percobaan sesuai dengan tingkat 
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perkembangan peserta didik 

STB 
Jika 1-3 materi kegiatan percobaan sesuai dengan tingkat 

perkembangan peserta didik 

4. Keterkaitan materi dengan kehidupan sehari-hari 
SB 

Jika 4-5 sub materi yang disajikan terkait dengan 

kehidupan sehari-hari 

B 
Jika 3 sub materi yang disajikan terkait dengan kehidupan 

sehari-hari 

TB 
Jika 2 sub materi yang disajikan terkait dengan kehidupan 

sehari-hari 

STB 
Jika 1 sub materi yang disajikan terkait dengan kehidupan 

sehari-hari 

5. 

 

 

Kesesuaian materi dengan Kompetensi Dasar 
SB 

Jika 4-5 sub materi sesuai dengan Kompetensi Dasar pada 

kurikulum 2013 

B 
Jika 3 sub materi sesuai dengan Kompetensi Dasar pada 

kurikulum 2013 

TB 
Jika 2 sub materi sesuai dengan Kompetensi Dasar pada 

kurikulum 2013 

STB 
Jika 1 sub materi sesuai dengan Kompetensi Dasar pada 

kurikulum 2013 

Kegiatan Percobaan/Eksperimen 

6. 

 

 

 

 

Kesesuaian kegiatan percobaan dengan tujuan 

pembelajaran 

 

 

 

SB 
Jika 8-9 kegiatan percobaan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 

B Jika 6-7 kegiatan percobaan sesuai tujuan pembelajaran 

TB 
Jika 4-5 kegiatan percobaan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 

STB 
Jika 1-3 kegiatan percobaan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 

7. 

 

 

Penyajian kegiatan yang mendorong peserta didik 

menggunakan metode ilmiah (inkuiri terbimbing) 

 

SB 
Jika 8-9 kegiatan percobaan mendorong peserta didik 

menggunakan metode ilmiah (inkuiri terbimbing) 

B Jika 6-7 kegiatan percobaan mendorong peserta didik 
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  menggunakan metode ilmiah (inkuiri terbimbing) 

TB 
Jika 4-5 kegiatan percobaan mendorong peserta didik 

menggunakan metode ilmiah (inkuiri terbimbing) 

STB 
Jika 1-3 kegiatan percobaan mendorong peserta didik 

menggunakan metode ilmiah (inkuiri terbimbing) 

8. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemberian pengalaman langsung dalam pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

SB 

Jika 8-9 kegiatan percobaan memberikan pengalaman 

langsung kepada peserta didik dalam memecahkan 

permasalahan 

B 

Jika 6-7 kegiatan percobaan memberikan pengalaman 

langsung kepada peserta didik dalam memecahkan 

permasalahan 

TB 

Jika 4-5 kegiatan percobaan memberikan pengalaman 

langsung kepada peserta didik dalam memecahkan 

permasalahan 

STB 

Jika 1-3 kegiatan percobaan memberikan pengalaman 

langsung kepada peserta didik dalam memecahkan 

permasalahan 

9. 

 

 

 

 

 

 

 

Penyajian kegiatan percobaan yang mengajak peserta didik 

aktif dalam pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

SB 

Jika 8-9 kegiatan percobaan mengajak peserta didik 

mencari, mengumpulkan, membuat kesimpulan dan 

memahami  materi/konsep yang sedang dipelajari  

B 

Jika 6-7 kegiatan percobaan mengajak peserta didik 

mencari, mengumpulkan, membuat kesimpulan dan 

memahami  materi/konsep yang sedang dipelajari 

TB 

Jika 4-5 kegiatan percobaan mengajak peserta didik 

mencari, mengumpulkan, membuat kesimpulan dan 

memahami  materi/konsep yang sedang dipelajari 

STB 

Jika 1-3 kegiatan percobaan mengajak peserta didik 

mencari, mengumpulkan, membuat kesimpulan dan 

memahami  materi/konsep yang sedang dipelajari 

10. Kelengkapan aspek inkuiri terbimbing dalam percobaan  SB Jika langkah-langkah inkuiri lengkap yang terdiri dari 
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identifikasi masalah, membuat hipotesis, mengumpulkan 

data, menganalisis data dan membuat kesimpulan. 

B Jika hanya memenuhi 4 dari 5 langkah di atas 

TB Jika hanya memenuhi 3 dari 5 langkah di atas 

STB Jika hanya memenuhi 1-2 dari 5 langkah di atas 

Pemilihan Tema 

11. Kesesuain tema dengan Kompetensi Dasar 
SB 

Jika materi, tema yang dipilih sangat sesuai dengan 

kompetensi dasar 

B Jika materi sesuai, tema  sesuai dengan kompetensi dasar 

TB 
Jika materi sesuai, tema tidak sesuai dengan kompetensi 

dasar 

STB 
Jika materi sesuai, tema sangat tidak sesuai dengan 

kompetensi dasar 

12.  

 

 

Keterkaitan materi-materi yang disajikan dengan tema 

 

 

SB Jika 4 materi yang disajikan sesuai dengan tema  

B Jika 3 materi yang disajikan sesuai dengan tema 

TB Jika 2 materi yang disajikan sesuai dengan tema 

STB Jika 1 materi yang disajikan sesuai dengan tema 

13. 

 

 

 

 

 

Kesesuaian kegiatan percobaan dengan tema yang dipilih 

 

 

 

SB 
Jika 8-9 kegiatan percobaan sesuai dengan tema yang 

dipilih 

B 
Jika 6-7 kegiatan percobaan sesuai dengan tema yang 

dipilih 

TB 
Jika 4-5 kegiatan percobaan sesuai dengan tema yang 

dipilih 

STB 
Jika 1-3 kegiatan percobaa sesuai dengan tema yang 

dipilih 

Penilaian 

14. Penggunaan instrumen penilaian untuk mengukur 

ketercapaian tujuan pembelajaran 

 

 

SB 

Jika instrumen penilaian disusun sesuai dengan materi, 

taksonomi Bloom, dapat mengukur pemahaman dan 

pemecahan masalah 

B Jika instruen penilaian hanya memenuhi 3 komponen dari 
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4 komponen di atas 

TB 
Jika instrumen penilaian hanya memenuhi 2 komponen 

dari 4 komponen di atas 

STB 
Jika instrumen penilaian hanya memenuhi 1 komponen 

dari 4 komponen di atas 

15. 

 

 

 

 

Kesesuaian Penilaian dengan indikator pencapaian 

kompetensi SB 

Jika penilaian aspek pengetahuan, aspek sosial dan aspek 

keterampilan sesuai dengan indikator pencapaian 

kompetensi 

B 
Jika hanya 2 penilaian dari 3 penilaian di atas yang sesuai 

dengan indikator pencapaian kompetensi 

TB 
Jika hanya 1 penilaian dari 3 penilaian di atas yang sesuai 

dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi dasar 

STB 
Jika 3 aspek penilaian di atas tidak sesuai dengan indikator 

pencapaian kompetensi 

16. 

 

 

 

 

 

Penggunaan bahasa yang mudah dipahami dalam soal  

 

 

 

 

 

SB 
Jika bahasa yang digunakan dalam soal mudah dipahami,  

dimengerti, sederhana dan jelas 

B 
Jika bahasa yang digunakan hanya memenuhi 3 komponen 

dari 4 komponen yang ditentukan 

TB 
Jika bahasa yang digunakan hanya memenuhi 2 dari 

komponen dari 4 komponen yang ditentukan 

STB 
Jika bahasa yang digunakan hanya memenuhi 1 dari 4 

komponen yang ditentukan 

17. 

 

 

 

 

Kejelasan perumusan pertanyaan dalam lembar observasi 

 

 

 

 

 

SB 
Jika semua pernyataan dirumuskan dengan jelas, mudah 

dipahami, singkat dan padat 

B 
Jika pernyataan yang dirumuskan hanya memenuhi 3 

komponen dari 4 komponen yang ditentukan 

TB 
Jika pernyataan yang dirumuskan hanya memenuhi 2 

komponen dari 4 komponen yang ditentukan 

STB 
Jika pernyataan yang dirumuskan hanya memenuhi 1 

komponen dari 4 komponen yang ditentukan 
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Aspek Kebahasaan 

18.  Bahasa yang digunakan komunikatif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SB Jika bahasa yang digunakan sesuai dengan perkembangan 

peserta didik, sesuai dengan ejaan dan mudah dimengerti 

B Jika bahasa yang digunakan sesuai dengan perkembangan 

peserta didik, sesuai dengan ejaan namun tidak mudah 

dimengerti 

TB Jika bahasa yang digunakan tidak sesuai dengan 

perkembangan peserta didik, sesuai dengan ejaan namun 

tidak mudah dimengerti 

STB Jika bahasa yang digunakan tidak sesuai dengan 

perkembangan peserta didik, kurang sesuai dengan ejaan 

dan tidak mudah dimengerti 

19. Kesesuaian bahasa dengan EYD SB Jika 75% - 100% kalimat menggunakan tata bahasa yang 

baku dan tidak ada ejaan yang salah 

B Jika terdapat 51% - 75% kalimat menggunakan bahasa 

yang baku dan tidak ada ejaan salah 

TB Jika terdapat 26% - 50%  kalimat menggunakan bahasa 

yang baku dan tidak ada ejaan yang salah 

STB Jika terdapat 0-25% kalimat menggunakan bahasa yang 

baku dan tidak ada ejaan salah 

20. 

 

 

 

 

Penggunaan kalimat yang sederhana, mudah dimengerti 

dan dipahami 

 

 

 

SB Jika kalimat yang digunakan merupakan kalimat yang 

sederhana, mudah dimengerti dan dipahami 

B Jika kalimat yang digunakan merupakan kalimat yang 

sederhana dan mudah dipahami 

TB Jika kalimat yang digunakan merupakan kalimat yang 

sederhana . 

STB Jika kalimat yang digunakan bukan merupakan kalimat 

yang sederhana, mudah dimengerti dan dipahami. 

21. Kalimat tidak menimbulkan makna ganda 

 

SB Jika kalimat tidak bermakna ganda, jelas dan tidak 

menggunakan kiasan 
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B Jika kalimat tidak bermakna ganda, jelas, dan banyak 

menggunakan kiasan 

TB Jika kalimat tidak bermakna ganda, tidak jelas, tidak 

menggunakan kiasan 

STB Jika kalimat bermakna ganda, tidak jelas, dan banyak 

menggunakan kiasan 

Aspek Penyajian 

22. 

 

 

 

 

 

 

Kelengkapan komponen LKPD 

 

 

 

 

 

 

SB Jika komponen LKPD lengkap yang terdiri dari tujuan 

pembelajaran, materi (fenomena), alat dan bahan, langkah 

percobaan, data hasil percobaan, petanyaan dan 

kesimpulan 

B Jika komponen LKPD hanya memenuhi 6 dari 8 kriteria di 

atas 

TB Jika komponen LKPD hanya memenuhi 4 dari 8 kriteria di 

atas 

STB Jika komponen LKPD hanya memenuhi 2 dari 8 kriteria di 

atas 

23. Kejelasan gambar dan ilustrasi yang disajikan 

 

SB Jika semua gambar dan ilustrasi yang disajikan tidak 

pecah 

B Jika 31-40 gambar dan ilustrasi yang disajikan tidak pecah 

TB Jika 21-30 gambar dan ilustrasi yang disajikan tidak pecah 

STB Jika 10-20 gambar dan ilustrasi yang disajikan tidak pecah 

24.  

 

 

 

 

 

 

 

Kesesuaian perbandingan ukuran huruf antara judul, sub 

judul dan naskah utama 

 

 

 

 

 

SB Jika perbandingan bentuk huruf, ukuran huruf, warna 

huruf serta tata letak sesuai antara judul, sub judul dan 

naskah utama 

B Jika perbandingan bentuk huruf, ukuran huruf, dan warna 

huruf sesuai antara judul, sub judul dan naskah utama 

TB Jika perbandingan bentuk dan ukuran huruf sesuai antara 

judul, sub judul dan naskah utama 

STB Jika perbandingan ukuran huruf sesuai antara judul, sub 
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judul dan naskah utama 

25. 

 

 

 

Keterlaksanaan kegiatan percobaan 

 

 

 

SB Jika 9 kegitan percobaan mudah untuk dilakukan dan 

sesuai dengan alokasi waktu sekolah 

B Jika 7 kegiatan percobaan mudah untuk dilakukan dan 

sesuai dengan alokasi waktu sekolah 

TB Jika 5 kegiatan percobaan mudah dilakukan dan sesuai 

dengan alokasi waktu sekolah 

STB Jika 3 kegiatan percobaan mudah untuk dilakukan dan 

sesuai dengan alokasi waktu sekolah 
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KISI-KISI RESPON PESERTA DIDIK 

NO. Aspek Kriteria 
No Butir 

(+) (-) 

1. Kualitas Isi 1. Materi yang disajikan berhubungan 

dengan kehidupan sehari-hari 

1  

2. Organisasi 2. Materi dalam LKPD disajikan 

secara tidak urut 

 2 

3. Kegiatan 

percobaan/eksperimen 

3. Kegiatan percobaan dalam LKPD 

tidak mendorong peserta didik 

menggunakan metode ilmiah 

 3 

4. Kegiatan percobaan dalam LKPD 

tidak memberikan peserta didik  

pengalaman langsung dalam 

pembelajaran 

 4 

5. Kegiatan percobaan dalam LKPD 

mengajak peserta didik untuk aktif 

dalam pembelajaran 

5  

4. Kebahasaan 6. Bahasa dalam LKPD komunikatif, 

sehingga memudahkan peserta didik 

belajar menggunakan LKPD 

6  

7. Bahasa yang digunakan dalam 

LKPD tidak menggunakan bahasa 

Indonesia yang baku 

 7 

8. Kalimat yang digunakan dalam 

LKPD sederhana, mudah 

dimengerti dan dipahami 

8  

5. Keterlaksanaan 9. Kegiatan percobaan dalam LKPD 

mudah untuk dilaksanakan 

9  

6. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7. 

Penyajian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10. Tampilan (Layout) LKPD tidak 

menarik 

 10 

11. Gambar dan ilustrasi dapat 

dipahami dengan mudah 

11  

12. Gambar yang disajikan tidak 

disertai dengan keterangan 

 12 

13. Gambar dan ilustrasi yang disajikan 

membantu peserta didik dalam 

memahami materi 

13  

14. Contoh-contoh yang disajikan tidak 

membantu peserta didik dalam 

memahami materi 

 14 

15. Bentuk huruf yang digunakan dalam 

teks menarik 

15  

16. LKPD dapat melatih peserta didik 

untuk selalu bersyukur atas 

kebesaran Tuhan 

16  

17. LKPD tidak dapat melatih peserta 

didik  untuk bertanggung jawab 

 17 

8. Penilaian 18. Soal-soal dalam LKPD mudah 

untuk saya pahami 

18  
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Lampiran 4 

Data Hasil Penilaian 

 

 

DoRaemon
Typewriter
Lampiran 4
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150 
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152 
 

 

 

 

 



153 
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Lampiran 5  

Data Respon Peserta Didik  

A. Uji Terbatas 
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B. Uji Luas 
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Lampiran 6  

Daftar Responden Pada Uji Terbatas Dan Uji Luas 

A. Uji Terbatas (Kelas VII A) 

1. Laelasari 4. Muhamad Hasan Arrosid 

2. Kurniasih 5. Sadi 

3. Robi Hidayat 6. Erita Nurlaelasari 

 

B. Uji Luas (Kelas VII B) 

1. Agung Julian P. 10. Heni Herlina 19. Reval Alif Fauzi 

2. Agus Purwanto 11. Herti Kurnia 20. Rifki Ramadani 

3. Asep Rauf Hizaz 12. Ineu Permata I. 21. Rina Novia N. 

4. Dani Lutfi Fauzi 13. Jamaludin 22. Sinta Nurpazriyani 

5. Didi Rahadi 14. Lestari 23. Sinto Prabowo 

6. Egi Izaldi 15. Meli Amalia  24. Widianingsih 

7. Parid Hardiansyah 16. Neni Meilani 25. Wulandari 

8. Feri Andreanto 17. Pahmi Romadoni 26. Yobi Abdulah 

9. Gani 18. Restu Aji 27. Yuyun Hayunah 
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Lampiran 7 

Tabulasi Data Hasil Penilaian 

A. Ahli Media 

Aspek 
Nomor 

Pernyataan 

Penilai ∑ skor Skor 

Rata-

rata 

 X  

 

Kriteria I 
Tiap 

pernyataan 

Tiap 

aspek 

Kejelasan 

Kalimat 

1 3 3 
6 3,00 Baik 

2 3 3 

Kebahasaan 
3 3 3 

6 3,00 Baik 
4 3 3 

Konsistensi 

Penulisan 

5 4 4 

14 3,50 
Sangat 

Baik 

6 3 3 

7 3 3 

8 4 4 

Daya Tarik 

(Tampilan 

Fisik 

LKPD) 

9 2 2 

16 3,20 Baik 

10 3 3 

11 3 3 

12 4 4 

13 4 4 

Jumlah Skor 42 42 42 3,23 Baik 

 

Kriteria Peniliaian Kualitas Produk Untuk Ahli Media 

Rentang rerata skor Kategori 

3,25 < X    4,00 Sangat Baik (SB) 

2,50 < X    3,25 Baik  (B) 

1,75 < X    2,50 Tidak Baik (TB) 

1,00  < X    1,75 Sangat Tidak Baik (STB) 
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B. Ahli Materi 

Aspek 
Nomor 

Pernyataan 

Penilai ∑ skor Skor 

Rata-

rata 

 X  

 

Kriteria I 
Tiap 

pernyataan 

Tiap 

aspek 

Kualitas Isi 

1 3 3 

15 3,00 Baik 

2 3 3 

3 3 3 

4 3 3 

5 3 3 

Kegiatan 

Percobaan/Eksperi

men 

6 3 3 

17 3,40 
Sangat 

Baik 

7 3 3 

8 4 4 

9 4 4 

10 3 3 

Pemilihan Tema 

 

11 3 3 
9 

 

3,00 

 

Baik 

 
12 3 3 

13 3 3 

Organisasi 14 3 3 3 3,00 Baik 

Penilaian 

15 3 3 

12 3,00 Baik 
16 3 3 

17 3 3 

18 3 3 

Jumlah Skor 56 56 56 3,11 Baik 

    

Kriteria Peniliaian Kualitas Produk Untuk Ahli Materi  

Rentang rerata skor Kategori 

3,25 < X    4,00 Sangat Baik (SB) 

2,50 < X    3,25 Baik  (B) 

1,75 < X    2,50 Tidak Baik (TB) 

1,00  < X    1,75 Sangat Tidak Baik (STB) 
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C. Guru IPA 

D. Aspek 
Nomor 

Pernyataan 

Penilai   Skor Skor 

Rata-

rata 

 X  

Kriteria 
I II 

Tiap 

Pernyataan 

Tiap 

Aspek 

Kualitas Isi 

 

 

 

1 3 3 6  

35 

 

 

 

 

3,50 

 

 

 

Sangat 

Baik 

 

 

2 4 3 7 

3 3 4 7 

4 4 3 7 

5 4 4 8 

Kegiatan 

Percobaan/Eksp-

erimen 

6 4 4 8 

32 4,00 
Sangat 

Baik 

7 4 4 8 

8 4 4 8 

9 4 4 8 

Pemilihan Tema 

10 3 3 6 

25 3,12 Baik 
11 4 3 7 

12 3 3 6 

13 3 3 6 

 

Penilaian 

 

 

14 4 3 7  

28 

 

 

 

 

3,50 

 

Sangat 

Baik 

 

15 4 3 7 

16 4 3 7 

17 4 3 7 

Aspek 

Kebahasaan 

18 4 3 7 

25 3,12 Baik 
19 3 3 6 

20 3 3 6 

21 3 3 6 

Aspek Penyajian 

22 4 3 7 

27 3,38 
Sangat 

Baik 

23 3 3 6 

24 4 3 7 

25 4 3 7 

Jumlah Skor 
91 81 172 172 3,44 

Sangat 

Baik 

 

 
Kriteria Peniliaian Kualitas Produk Untuk Guru IPA 

Rentang rerata skor Kategori 

3,25 < X    4,00 Sangat Baik (SB) 

2,50 < X    3,25 Baik  (B) 

1,75 < X    2,50 Tidak Baik (TB) 

1,00  < X    1,75 Sangat Tidak Baik (STB) 

 

 

 



174 
 

 

Lampiran 8 

Tabulasi Data Respon Peserta Didik 

A. Respon Peserta Didik Pada Uji Terbatas 

Aspek 

Nomor 

Pernyata-

an 

 

Responden 

 

∑ skor 

 
Skor 

Rata-

rata

 X  

Kriteria 

(+) (-) 1 2 3 4 5 6 

Tiap 

Pernya-

taan 

 

Tiap 

Aspek 

 

Kualitas Isi 1  1 1 1 1 1 1 6 6 1 Setuju 

Organisasi  2 1 1 1 1 1 1 6 6 1 Setuju 

Kegiatan 

percobaan/ 

eksperimen 

 3 1 1 1 1 1 1 6 

18 1 Setuju  4 1 1 1 1 1 1 6 

5  1 1 1 1 1 1 6 

Kebahasaan 

6  1 1 1 1 1 1 6 

18 1 Setuju  7 1 1 1 1 1 1 6 

8  1 1 1 1 1 1 6 

Keterlaksan-

aan 
9  1 1 1 1 1 1 6 6 1 Setuju 

 

 

Penyajian 

 

 

 

 

 10 1 1 1 1 1 1 6 
 

 

48 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

Setuju 

 

 

 

 

 

 

11  1 1 1 1 1 1 6 

 12 1 1 1 1 1 1 6 

13  1 1 1 1 1 1 6 

 14 1 1 1 1 1 1 6 

15  1 1 1 1 1 1 6 

16  1 1 1 1 1 1 6 

 17 1 1 1 1 1 1 6 

Penilaian 18  1 1 1 1 0 1 5 5 0,83 Setuju 

Jumlah Skor 18 18 18 18 17 18 107 107 0,99 Setuju 

 

 
Kriteria Kategori Respon 

Rentang rerata skor Kategori 

0,5 < X    1 Setuju (S) 

0 < X    0,5 Tidak Setuju (TS) 
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B. Respon Peserta Didik Pada Uji Luas 

Aspek Nomor 

Penyataan 

Responden   Skor Skor 

Rata-

rata 

 X   

kriteria 

(+) (-) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 1

0 

1

1 

1

2 

1

3 

1

4 

1

5 

1

6 

1

7 

1

8 

1

9 

2

0 

2

1 

2

2 

2

3 

2

4 

2

5 

2

6 

2

7 

Tiap 

perny-

ataan 

Tiap 

aspek 

Kualitas Isi 1  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26 26 0,96 Setuju 

Organisasi  2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26 26 0,96 Setuju 

Kegiatan 

percobaan/eksp

-erimen 

 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 77 

 

 

0,95 

 

 

Setuju 

 

 

 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 25 

5  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 27 

Kebahasaan 

  

  

6  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 27 75 

 

 

0,92 

 

 

Setuju 

 

 

 7 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 21 

8  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 27 

Keterlaksanaan 9  1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26 26 0,96 Setuju 

Penyajian 

  

  

  

  

  

  

  

 10 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26 202 

 

 

 

 

 

 

 

0,94 

 

 

 

 

 

 

 

Setuju 

 

 

 

 

 

 

 

11  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 27 

 12 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 25 

13  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 27 

 14 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 

15  1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 21 

16  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26 

 17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 

Penilaian 18  1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26 26 0,96 Setuju 

Jumlah Skor 

1

8 

1

7 

1

6 

1

7 

1

6 

1

8 

1

8 

1

8 

1

6 

1

8 

1

6 

1

5 

1

6 

1

4 

1

5 

1

8 

1

7 

1

8 

1

8 

1

7 

1

8 

1

6 

1

8 

1

8 

1

7 

1

7 

1

8 
458 458 0,94 Setuju 
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Lampiran 9 

Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 10 

Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 11 

Data Wawancara Dengan Guru IPA 
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Lampiran 12 

Dokumentasi Penelitian 

a.  Uji Terbatas 
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b. Uji Luas 
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Lampiran 13 

Uji Keterlaksanaan 
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